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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perkembangan Perekonomian Kakao di Indonesia

Tanaman Kakao merupakan tanaman perkebunan atau industri yang
pertama kali datang ke Indonesia melalui jalur Piliphine dan tiba di Sulawesi
Utara. Asal biji kakao tersebut dari Venezuela yang dibawa oleh para pelaut
bangsa Spanyol yang sedang mencari rempah-rempah di Nusantara. Tanaman
kakao yang ditanam pertama kali yaitu berjenis Criollo, yang merupakan tanaman
yang peka terhadap serangan hama dan penyakit akan tetapi rasanya enak.

Kakao merupakan salah satu komoditas andalan Indonesia karena kakao
telah menyumbang devisa negara sebagai peringkat ketiga di sektor perkebunan.
Pada tahun 2012, komoditas kakao telah menyumbang devisa nepara sebesar
USD 1.053.446.947 (1,053 Milyar) dari ekspor biji kakao dan produk olahan
(Siaran pers kementrian industry 2013).

Menurut Zulhefi, ketua Asosiasi Kakao Indonesia (ASKINDO), bahwa biji
kakao Indonesia mulai ditinggalkan pembeli asing menyusul makin merosotnya
kualitas produknya. Negara pengimpor biji kakao antara lain Singapura dan
Malaysia telah mengalihkan pembelian kakao ke Pantai Gading dan Papua
Nugini. Kualitas biji kakao Indonesia di mata internasional telah dianggap sangat
rendah karena ketika diekspor tidak difermentasi terlebih dahulu. Akibatnya,

aroma yang dihasilkan tidak baik dan kandungan lemaknya rendah. Selain itu, biji
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kandungan kotoran maksimal 2%. Rendahnya kualitas biji kakao tersebut antara
lain karena umur tanaman kakao di indonesia sudah berusia lebih 17 tahun
sehingga produktivitas menurun. Selain itu, hama penggerek buah kakao sejak
tahun 1995 sampai saat ini belum dapat diberantas. Hal tersebut dikarenakan umur
tanaman sangat mempengaruhi jumlah buah yang dapat dihasilkan tanaman, Pada
umur 8-18 tahun produksinya stabil. Tetapi memasuki umur ke 20 maka produksi

yang dibasilkan akan mulai menurun.

1. Perkembangan Produksi dap Luas Areal Perkebunan Kakao Indonesia

Produksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ekspor biji
kakao disuatu negara. Sehingga setiap perubahan produksi akan mampu
mengubah jumlah volume yang akan diekspor. Suatu negara akan mengekspor
suatu barang apabila produksi lebih besar dibandingkan konsumsi di dalam
negeri.

Produksi barang pertanian akan sangat dipengaruhi oleh luas lahan yang
dimiliki oleh negara tersebut. Luas Iashan merupakan salah satu input utama bagi
produksi barang pertanian selain tenaga kerja. Produksi yang dihasilkan oleh luas
lahan mampu memperlihatkan produktivitas yang didapat oleh barang pertanian.
Dapat dikatakan bahwa produktivitas merupakan perbandingan besarnya produksi
yang dihasilkan pada setiap areal lahan yang digunakan. Dibawah ini
menunjukkan luas areal yang dimiliki oleh perkebunan rakyat dan perkebuhan
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Sumber : Badan Pusat Statistik , 2014
Gambar 4.1. Grafik Luas Areal Kakao pada Perkebunan Rakyat dan
Perkebunan besar 2000-26012 (Data Lampiran 2)
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Sumber : Badan Pusat Statistik , 2014
Gambar 4.2 Grafik Jumlah Produksi Kakao di Indonesia 2000-2012

(Data Lampiran 3)

Menurut gambar 4.1 dan gambar 4.2 grafik peningkatan jumlah luas arcal
perkebunan kakao diikuti oleh peningkatan jumiah produksi. Kecenderungan luas
areal lahan perkebunan kakao mengalami peningkatan tiap tahunnya. Hal tersebut

2 L ttn mmremmntudnak  Jawl dnhese  bratahiie mmalalalban noncamhbanocan nada



57

komoditas tanaman kakao sebagai upaya peningkatan produksi kakao untuk

memenuhi permintaan di dalam negeri maupun luar negeri.

2. Perkembangan Harga Biji Kakao

Harga biji kakao yang berlaku dalam pasar antara lain harga domestik
yaitu harga yang berlaku pada pasar dalam negeri, sedangkan harga internasional
adalah harga yang berlakn pada pasar dunia. Setiap tahunnya harga mengalami
perubahan, hal ini disebabkan ketidakstabilan permintaan dan penawaran terhadap
komoditas tersebut. Harga yang berfluktuasi mampu mempengaruhi jumlah
permintaan ataupun penawaran terhadap komoditas tersebut demikianpun

sebaliknya. Selain itu, perubahan harga juga dapat menjadi acuan daya saing
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Tabel 4.1 Perkembangan Harga Domestik dan Harga Internasional
(Rata-rata) Biji Kakao Indonesia Tahun 1990-2012

Tahun Harga.‘ -Pertumbuhan Harga Pertumbuhan
Domestik (%): International (%)
1990 2003 6,_[_ ' ]_’26. 24
1991 1932 -3,7 1,19 -5,9
1992 1372 -41 1,09 92
1993 1265 -8,5 1,11 1,8
1994 1747 : 28 £,39: 20:
1995 2021 14y 1,42 - 2,1
1996 2280 11 1,45 2,1
1997 2931 22 1,61 9,9
1998 8903 67 1,66 3
1999 6672 -33 1,13 _ 47
2000: 7411 10 | 0,88 . 28.
2001 [ 7208 2,8 1,08 19
2002 8949 19 1,77 39
2003 9750 _ 8,2 1,74 -1,7
2004 10500 7.1 3,39 49
2005 10500 0| 3,37 -0,6
2006 15000 30 | 3,47 2,9
2007 15000 0 2,11 -64
2008 17000 12 2,45 14
2009 20000 , 15 3,49 30
2010 19583 2,1 3,06 -14
2011 20083 2.5 2,19 40
2012 17000 -18 2,41 9,1

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, ICCO (2014), diolah.

Berdasarkan tabel 4.1 perkembangan harga biji kakao domestik dan
internasional cenderung berfluktuatif. Terlithat pada tabel tersebut bahwa
pertumbuhan harga tidak selamanya mengalami peningkatan tetapi pada tahun-

tahun tertentu terjadi penurunan. Harga biji kakao baik pada pasar domestik dan
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Setelah masa krisis berlangsung, pada tahun 1999 terjadi penurunan harga
rata-rata  biji kakao secara bersamaan antara pasar domestik dan pasar
internasional. Tahun tersebut merupakan tahun pertama yang pertumbuhannya
mengalami penurunan. Pada tahun-tahun berikutnya harga biji kakao di pasar
domestik mengalami pertumbuban yang menurun, namun tidak serendah
pertumbuhan pada tahun 1999. Sedangkan pada pasar internasional biji kakao
mengalami pertumbuhan yang menurun, tetapi penurunannya sempat melebihi
pertumbuban di pasar domestik. Harga biji kakao yang dinamis menyebabkan
permintaan terhadap kakao mengalami perubahan. Harga biji kakao juga dapat
menentukan penawaran terhadap ekspor kakao suatu negara. Sehingga
menyebabkan perkembangan ekspor kakao berubah tiap tahunnya. Adapun
perubahan ekspor kakao pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2012 dapat dilihat

pada tabel 4.3.

3. Kebijakan Pemerintah dalam Meningkatkan Ekspor Kakao

Upaya peningkatan ekspor selalu dikembangkan oleh pemerintah dalam
rangka meningkatkan pendapatan berbasis pertanian. Pertanian di Indonesia telah
menjadi sektor pendukung dalam meningkatkan devisa negara, sehingga
pemerintah mampu meningkatkan pendapatannya. Oleh sebab itu, pemerintah
mengeluarkan kebijakan dalam upaya perdagangan ekspor komoditas pertanian.
Kebijakan yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan ekspor biji kakao

yang menjadi komoditas subsektor perkebunan salah satunya adalah standarisasi
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Indonesia (SNI) dikelvarkan oleh Departemen Perindustrian dan Perdagangan,
dimaksudkan agar biji kakao yang diekspor memiliki daya saing dan mutu yang
berkualitas. SNI biji kakao dikeluarkan pemerintah pertama kali pada tahun 1976
namun diberfakukan kembali dengan revisi pada tahun 1990, mengenai
standarisasi fermentasi biji kakao. Selain standarisasi nasional yang dikeluarkan
Departemen Petindustrian dan Perdagangan, pemerintah mengelurkan kebijakan
dalam rangka meningkatkan promosi ekspor biji kakao berupa penetapan tarif
yang lebih rasional. Penetapan tarif tersebut sudah dilakukan pemerintah sejak
tahun 1985, yaitu dengan pengurangan tarif maksimum dari 255 persen menjadi
0-60 persen. Hal ini dilakukan disebabkan lemahnya akses pasar biji kakao di
pasar internasional.

Kedua kebijakan tersebut diberlakukan pemerintah untuk menangani
permasalahan pemotongan harga dan penanganan kembali untuk produk ekspor
biji kakao. Selama ini biji kakao yang di ekspor ke luar negeri belum mampu
memenuhi standarisasi ekspor dunia. Pada tahun 1985, pemerintah Amerika
menurunkan tarif untuk komoditas biji kakao hingga 0-60 persen sebagian besar
diberlakukan 5-35 perseh. Semula tarif yang diberlakukan Amerika sebesar 255
persen, hal ini menyebabkan lemahnya akses pasar Indonesia pada pasar

internasional. Diharapkan dengan adanya penurunan tarif yang diberlakukan
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Gambar 4.3 Grafik Ekspor Biji Kakao Indonesia (2000-2012)
(Data Lampiran 4)
Pada gambar 4.3 jumlah ekspor yang berfluktuasi mengalami kenaikan

dan penurunan disetiap tahunnya. Dilihat dari tahun 2011 dan 2012 jumlah ekspor
mengalami penurunan mencapai jumlah 410257 di tahun 2011, Hal ini

menunjukkan penurunan scbesar 142.623 dari tahun 2010 ke tahun 2011

Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)

Hipotesis merupakan salah satu bagian terpenting dalam penyusunan
laporan flmiah. Oleh karenanya perlu dilakukan pengujian terhadap- model yang
telah ditentukan dengan melakukan perhitungan secara ekonometrika. Bagian ini
akan menguji kebenaran hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya dengan
menggunakan Ordinary Least Square. Beberapa variabel yang akan diuji yaitu
Ekspor (LnEks) sebagai variabel dependen dan produksi (Prod), harga biji kakao
domestik (LnPd), harga biji kakao international (LnPw) dan nilai tukar rupiah

terhadap dollar Amerika (LnEr) sebagai variabel independen. Seluruh variabel
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(BPS), Dinas Kehutanan dan Perkebunan, International Cocoa Organization
(ICCO), dan Bank Indonesia (BI).

Tahap pertama yang akan dilakukan adalah dengan melakukan uji uji
asumst klasik atau Ordinary Least Square (OLS). Pengujian dengan menggunakan
OLS memiliki tiga tahap pengujian yaitu Multikolinearitas, Heteroskedastisitas
dan Autokorelasi. Selanjutnya model akan diuji dengan uji hipotesis yaitu Uji ¢,
Uji F, dan Koefisien. Deterninasi. (R%). Berikut adalah tabel ringkasan hasil
estimasi regresi sebagai tahap awal dalam pengujian hipotesis.

Tabel 4.2
Ringkasan Hasil Estimasi Regresi

Variabel Koefisien Std. Error t-stat Prob
Konstanta 19.70676 2.465413 7.993291 0.0000%**
Prod 3.87E-06 5.78E-07 6.701895 0.0000%**
LaPd -0.685597 0.210269 -3.260568 0.0032%**
LnPw -0.633083 0.225073 -2.812794: | 0:0094**#*
LnEr 0:739980: | 0.232482 3.182956:{ 0.0039***
Variabel Koefisien Std. Error t-stat Prob
Durbin- ‘
Watson stat 1.465422 F Stat 79.42167

2 e Prob (F- _

R 0.927047 Stat) 0.000000. )
Keteranganr:  ***Signifikan pada c=1%

Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan E-Fiews 3 (Lampiran 6)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas konstanta tercatat sebesar 19.70676, apabila
variabel-variabel independennya adalah: produksi, harga biji kakao domestik,
harga biji kakao international, dan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika

dianggap tidak terjadi perubahan atau ceteris paribus maka secara bersama-sama
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1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Muitikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan dengan memperhitungkan masing-
masing variabel terhadap variabel lamnya untuk mengetahui keberadaan
hubungan linear yang sempurna atau pasti. Uji ini dilakukan terhadap
masing-masing variabel independen yang dikombinasikan dengan variabel
dependen. Diketahui model regresi penelitian ini adalah,

Model Regresi: LnLaba = B0+ p1 Prod~- 2 LnPd - B3 LnPw + BT LnEr
Setelah dilakukan uji estimasi regresi yang pertama R1 diperoleh nilai R1
sebesar 0.927047.

Untuk menguji asumsi klasik multikolinearitas dapat dilaknkan
dengan estimasi regresi salah satu variabel dengan variabel lainnya. Untuk
hasil estimasi regresi untuk model yang kedua yaitu,

Model regresi R2: Prod = B0 - B1 LnPd - B2 LnPw + 3 LnEr
Setelah dilakukan uji estimasi maka diperoleh nilai R2 sebesar 0.892676.

Kemudian untuk mengetahui R3 maka dilakukan estimast regresi
variabel LnPd terhadap variabel lainnya, maka model regresinya adalah
sebagai berikut,

Model regresi R3: LnPd = B0 -+ p1 Prod - B2 LnPw + B3LnEr
Setelah difakukan uji estimasi maka diperoleh nilai R3 sebesar 0.928591
Kemudian untuk mengetahui R4 maka dilakukan estimasi regresi

variabel LnPw terhadap variabe! lainnya, maka mode! regresinya adalah,
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Setelah dilakukan uji estimasi maka diperoleh nilai R4 sebesar 0.598159

Kemudian untuk Estimasi regresi terakhir dilakukan pada variabel
LnEr terhadap variabel lainnya.
Model regresi R5: LoEr= B0 + §1 Prod - 82 LnPd - B2 LnPw
Setelah dilakukan uji estimasi maka diperoleh nilai RS sebesar 0.908014
Sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari hasil uji tersebut, yaitu:
Untuk estimasi regresi (1):
LnEks=p0-+ Bl Prod -2 EnPd - B3 LnPw +-4 LoEr
Nilai R-Square sebesar 0. 927047 selanjutnya disebut R/
Untuk estimasi regresi (2) : Prod = p0- B1 LnPd — 2 LnPw + B3 LnEr
Nilai R-Square sebesar 0. 892676 selanjutnya discbut R2
Untuk estimasi regresi (3) : LnPd = 0+ Bt Prod—p2 LnPw + 3 LnEr
Nilai R-Square sebesar 0.928591 selanjutnya disebut R3
Untuk estimasi regresi (4) : LnPw = 0+ p1 Prod - p2 LnPd + i3 LnEr
Nilai R-Square sebesar 0.598159 selanjutnya disebut R4
Untuk estimasi regresi (5) - LnEr=p0+ p1 Prod - B2 LnPd - B3 LnPw
Nilai R-Square sebesar 0.908014 selanjutnya disebut R5 (Lampiran 7-10)

Semakin banyak variabel independen akan menyebabkan semakin
tinggi pula kemampuan regresi yang dibuat untuk menerangkan variabel
dependen, atau peran variabel lain di luar variabel yang telah digunakan.
Hal itu tercermin dari nilai koefisien determinasinya (R°).

Dari hasil perbandingan kelima estimasi regresi di atas dapat
disimpulkan: bahwa nilai RI > R2, R4, R5 sehingga pada model ini tidak

ditemukan adanya multikolinearitas sehingga tidak akan mengganggu
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b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas terdiri dari dua tahap pengujian. Pengujian
pertama adalah dengan melihat pola residual dari hasil estimasi regresi,
Selanjutnya untuk membuktikan dugaan pada uji heteroskedastisitas
pertama maka dilakukan uji White Heteroskedasticity. Berikut adalah hasil
pengujian he.teroskedastisitas tahap pertama:

Scatterplot
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Gambar 4.4

Grafik Scatterplot pada uji heterokedastisitas

Dengan melibat hasil gambar di atas maka diduga bahwa pada
hasil estimasi regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada hasil estimasi,
dimana residualnya tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat
dikatakan bahwa residual cenderung konstan.

Setelah adanya dugaan ketiadaan heteroskedastisitas melalui

pegujian df atas, maka tahap selanjutnya adalah melakukan pembuktian
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1. Hpy: tidak ada heteroskedastisitas
H;: ada heteroskedastisitas

2. Jika probabilitas dari Obs*R-square < a = (0,01, maka menolak H, dan-
menerima H;
jika probabilitas dari Obs*R-square > o = 0,01, maka menerima Hy
dan menolak H;

berikut adalah hasil tabel uji White Heteroskedasticity:

Tabel 4.3
Uji White Heteroskedasticity
Koefisien Probability
F-statistic 2,010983 0,095934
Obs*R-squared 19,57217 ‘ 0,144217

Sumber : Data sekunder diolah (Lampiran 11)

Hasil output diatas menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas,
karena probabilitas Obs*R-Square = 0,144217 yang artinya nilai tersebut
lebih besar dari a = 0, 001. Tabel di atas juga menunjukkan adanya
persamaan varian dari residual variabel independen. Kedua tahap
pengujian heteroskedastisitas yang telah dilakukan menerangkan bahwa
pada model ini tidak terdapat heteroskedastisitas, berarti model yang
digunakan sesuai dengan persyaratan BLUE yaitu no-heteroskedasticity.

¢. Uji AutoKorelasi
Pendeteksian autokorelasi dapat dilihat dari nilai koefisien Durbin-

Watson pada tabel 4.2. Berdasarkan tabel tersebut besarnya DW-Stat
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adanya autokorelasi karena berdasarkan pedoman umum jika angka DW
diantara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi.

Untuk meyakinkan keberadaan autokorelasi yang sebelumnya telah
dilakukan uji DW maka selanjutnya dilakukan uji Lagrange Multiplier
(metode Breusch Godfrey).

‘Hipotesis:
1. H,: tidak ada korelasi serial (serial correlations)
H;: ada korelast serial (serial correlations)
2. Jika p-value Obs*R-square<a berarti menolak Ho dan menerima Hy

jikap-value Obs*R-square> 0. berarti menerima Ho dan menolak Hy

Tabel 4.4
Uji: Breusche Godfrey Serial Correlations:
Koefisien Probability ]
F-statistic 0,488127 0,619990
Obs*R-squared 1,221526 0,542937

Sumher:l}atasekunderdiolah(bampimnn).
Data yang ada mengindikasikan: tidak terdapatnya serial Korelast
(serial correlations) karena p-value Obs*R-Square = 0,542937 > 0,05.
Artinya tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi. Ketiadaan
autokorelasi ini menyebabkam tethindamya model dari pelanggaram
asumsi. Hal ini tentunya sudah sesuai dengan persyaratan BLUE pada

model OLS yaitd no-autocorrelation.
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3. Uji Hipotesis
a. Uji r (Uji Signifikansi Parameter Individual)
1. Pengaruh Produksi terhadap penawaran ekspor biji kakao
Pada pengaruh produksi terhadap penawaran dengan derajat
kebebasan (df) 30-4-1 = 25 dan taraf signifikansi ¢« = 1% maka
ditunjukkan tgha = 2,485 dan ty, = 6.701895. Hipotesis yang
disyaratkan adalah:
e Hp diterima bila tgy, <t dan menolak H;
e H; diterima bila t > e dan menolak Hy
Oleh karena 2,485 < 6.701895 atan thjuns > tiabe maka dapat
disimpulkan bahwa variabel produksi mempengaruhi variabel ekspor

secara signifikan. Berikut adalah pengaruh variabel produksi terhadap-

ekspor secara grafik:
Daerah:  Daerah: Daerah
" ditolak. diterima: ditolak
6.70189
-2,485 2,485
Gambar 4.5

Distribusi ¢ : Produksi terhadap Ekspor
2. Pengaruh Harga Kakao Domestik (PD) terhadap Ekspor

Pada pengaruh harga kakao domestik diketahui derajat
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= 1% maka tuhg = 2,485 sedangkan ty, untuk variabel PD diketahui
sebesar -3.260568. Hipotesis yang disyaratkan adalah:
e Hj diterima bila tyy < tiane dan menolak H;
e H; diterima bila ty;> tiney dan menolak Hy
Berdasarkan informasi di atas dapat disimpulakan bahwa tg, >
fuber Yaitu -2,485 < -3.260568 denga.n demikian menerima H; dan
menolak Hpy, artinya harga domestik (PD) berpengaruh nyata terhadap

penawaran ekspor secara signifikan.

Daerah Daerzh Dacrah
ditolak diterima ditolak
-3,260
-2.485 | 2,485

Gambar 4.6

Distribusi # - Harga: Domestik terhadap Ekspor
3. Pengaruh Harga International (PW) terhadap Ekspor
Pada pengaruh harga international terhadap ekspor dengan derajat
kebebasan (df) sebesar 25 dan a = 1% maka tux = 2,485 sedangkan. ty;
untuk variabel PW diketahui sebesar -2.812794. Hipotesis yang
disyaratkan adalah:
o T, diterima bila ts < tane dan menolak H,
e H, diterima bila t5¢> tine dan menolak Hp
Berdasarkan informasi di atas dapat disimpulakan baliwa tax > tuabe
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artinya harga kakao international (PW) berpengaruh nyata terhadap

penawaran ekspor secara signifikan

Daerah :
ditolak ditolak

ulllll““““ l ll"“lllmm

2,485 2.485

Gambar 4.7
Distribusi ¢ : Harga International terhadap Ekspor

Gambar di atas menunjukkan bahwa harga international (PW)
mempengaruhi ekspor secara signifikan pada model ini.
. Pe;lgamh Nilai Tukar (KURS) terhadap Ekspor
Diketahui derajat kebebasan sebesar (df) 30-4-1 = 25 dengan taraf
signifikansi sebesar ¢ = 1% maka tym = 2,0485 sedangkan ty, untuk
variabel PD diketahut sebesar 3.182956. Hipotesis yang disyaratkan
adalah:
o Hj diterinmia bila ty,, < tnq dan menolak H;
e H, diterima bila > tpe dan menolak Hy
Berdasarkan informast di atas dapat disimpulkan bahwa ;. > tibe

yaitu 2,485 < 3.182956 dengan demikian menerima Hy dan menolak Hj,
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Gambar 4.8
Distribusi ¢ = Nilat Tukar terhadap-Ekspor

b. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)

Berdasarkan tabel 4.2.1 hasil estimasi di atas, tercantum Nilai F =
79,42167dengan nilai probabilitas 0.000000 yang berarti probabilitas ini
kurang dari nilai o= 0,01. Hal tersebut menunjukkan nilai probabilitas F,,
signifikan terhadap a. Sehingga produksi, harga kakao domestik, harga
kakao international dan nilai tukar berpengaruh secara signifikan terhadap

penawaran ekspor: biji kakao:Indenesia:.

Daerzh {t\
diterima RN

\
2485 79.42167
Gambar 4.9
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.2 mencerminkan signifikansi masing-masing variabel
independen: terhadap: variabel dependennya, oleh karena itu dari hasil
éstimasi tersebut dapat ditulis model regresinya yaituY = 19,70 + 3,87
Produksi + -0,685 InPD + -0,633 InPW + 0,739 InKurs. Pada tabel
tersecbut R® memiliki nilai sebesar 0.927047 yang berarti Variabel
produksi, PP, PW dan kurs mempengaruhi variabel LnEkspor sebesar

92% dan sisanya 8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

C. Pembahasan (Interpretasi)
| 1. Pengamh Produksi terhadap Penawaran Ekspor

Hasil estimasi pada model penawaran ekspor biji kakao menunjukkan
bahwa variabel Produksi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
penawaran ekspor Indonesia. Hal ini menjelaskan bahwa setiap peningkatan pada
produksi akan meningkatkan penawaran ekspor biji kakao. Hal ini dilihat dari
nilai probabilitas produksi yang sangat signifikan yaitu sebesar 0,0000. Produksi
berpengaruh sécara positif terhadap penawaran ekspor biji kakao ditunjukkan oleh
nilai koefisien regresi produksi yaitu sebesar 0,0000038. Artinya setiap kenaikan
produksi 1 %, maka penawaran ekspor mengalami Kenaikan sebesar 0,0000038
persen (ceteris paribus).

Peningkatan produksi berpengaruh secara positif terhadap penawaran

ekspor biji kakao.Saat produksi mengalami peningkatan maka ketersediaan
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negeri meningkat. Produksi mampu meningkatkan penawaran ekspor biji kakao
Jjika produk yang dihasilkan oleh setiap dacrah mampu meningkatkan kualitas
sesuai dengan mutu yang telah ditetapkan oleh negara tujuan ekpor biji kakao.
Dengan demikian produksi biji kakao Indonesia mampu meningkatkan penawaran
ekspor biji kakao. Begitupun sebaliknya, jika produksi terjadi penurunan maka
penawaran ekspor biji kakao akan mengalami penurunan karena tidak ada barang
yang akan ditawarkan kepada konsumen.

Pada gambar 4.3 menunjukkan jumlah ekspor biji kakao pada tahun 2000
hingga 2012 cenderung mengalami peningkatan dan penurunan yang berfluktuatif
namun peningkatan lebih cenderung tetap sejalan dengan produksi. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan penawaran akan mampu meningkatkan
jumlah volume yang diekspor. Namun, pada tahun 1999 terjadi penurunan
produksi yang tidak disertai dengan penurunan ekspor. Hal ini disebabkan oleh
berkurangnya lahan untuk menanam kakao pada tahun 1997, dimana luas areal
perkebunan 'kakao mengalami pertumbuhan yang menurun. Perkebunan kakao

mengalami pengkonversian lahan yang berubah menjadi lahan kelapa sawit.
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Ekspor dan Produksi
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Sumber: Badan Pusat Statistik 2014
Gambar 4.10
Grafik Jumlah Ekspor dan Produksi Biji Kakao Indonesia
(Data Lampiran 5)

Pada beberapa tahun terakhir dari tahun 2011 jumlah ekspor dan produksi
menurun. Menurut Asosidsi Kakao Indonesia (Askindo) penurunan ekspor
tersebut disebabkan oleh kebijakan bea keluar yang menerapkan tarif tinggi untuk
ekspor biji kakao. Selain kebijakan bea tarif keluar yang tinggi penurunan ekspor
juga disebabkan oleh tingginya permintaan biji kakao dalam negri.

Produksi sangat berpengarub tcrhadap penawaran ekspor biji kakao t
sehingga peningkatannya akan mampu meningkatkan penawaran ekspor biji
kakao. Namun peningkatan ekspor biji kakao juga perlu didukung dengan adanya

peningkatan kualitas mutu produk biji kakao untuk ekspor. Hal ini dimaksudkan
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tujuan yang disebabkan oleh mutu yang tidak sesuai dengan standar mutu di
negara tersebut.

Pentingnya peningkatan kualitas hasil produksi biji kakao ditandai dengan
adanya peningkatan standar mutu biji kakao sesuai dengan syarat mutu biji kakao
untuk diekspor. Hal tersebut dilakukan dengan cara memperhatikan mutu cita rasa
yang berasal dari proses fermentasi secara benar. Beberapa negara pengimpor biji
kakao yang berasal dari Indonesia sangat mempertimbangkan beberapa hal, antara
lain: keamanan produk untuk dikonsumsi, produk yang ramah lingkungan dan cita
rasa produk. Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, produksi biji kakao
Indonesia yang sesuai dengan syarat mutu akan mampu meningkatkan ekspor biji

kakao ke luar negeri.

2. Pengaruh Harga Domestik (PD) terhadap Penawaran Ekspor

Variabel harga domestik mempengaruhi penawaran ekspor secara negatif
dan berpengaruh secara signifikan. Nilai koefisien yang ditunjukkan pada hasil
estimasi sebesar -0,685. Artinya setiap kenaikan harga domestik sebesar 1 %,
maka penawaran ekspor akan mengalami penurunan sebesar 0,685% (ceferis
paribus).

Perubahan harga domestik cenderung berfluktuasi setiap tahunnya, namun
sering terjadi peningkatan.Pertumbuhan harga domestik yang terjadi pada pasar

biji kakao Indonesia terlihat pada gambar peningkatan harga domestik yang
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Harga domestik mempengaruhi penawaran ekspor biji kakao secara negatif
akan tetapi mempengaruhi penawaran ekspor secara signifikan. Apabila harga
domestik mengalami penurunan maka penawaran ekspor akan meningkat, begitu
sebaliknya apabila harga domestik mengalami kenaikan maka penawaran ekspor
akan menurun. Hal ini disebabkan oleh produsen yang menginginkan keuntungan
lebih tinggi. Karena apabila harga domestik meningkat produsen lebih cenderung

akan menjual kakao di dalam negeri tanpa perlu melakukan ekspor.

3. Pengaruh Harga International (PW) terhadap Penawaran Ekspor

Variabel harga international biji kakao berpengaruh negatif terhadap
penawaran ekspor biji kakao, akan tetapi variabel ini berpengaruh secara
signifikan terhadap penawaran ekspor biji kakao. Hal ini dilihat dari nilai
koefisiennya negatif sebesar -0,633 artinya bahwa setiap peningkatan harga
international sebesar 1 % maka akan menyebabkan penurunan penawaran ekspor
biji kakao sebesar 0,63%.

Harga internasional berpengaruh negatif terhadap penawaran ekspor biji
kakao. Hal ini disebabkan oleh negara tujuan ekspor yang melakukan sistem
pemotongan harga terhadap produk Indonesia yang memiliki mutu rendah. Jika
harga internasional meningkat maka kecenderungan untuk meningkatkan ekspor
lebih besar, namun saat kondisi over supply maka harga internasional yang tinggi
akan meningkatkan nilai potongan untuk memilih biji kakao yang berkualitas

baik. Produksi Indonesia yang diekspor ke luar negeri belum mampu memberikan
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mengurangi ekspornya. Hal ini terjadi karena potongan yang didapatkan lebih
kecil dan produsen mendapatkan keuntungan yang lebih besar apabila
menurunkan jumlah ekspor dibandingkan meningkatkan jumlah ekspor. Dengan
demikian apabila harga kakao international mengalami peningkatan maka jumlah
ekspor kakao akan mengalami penurunan begitu pula sebaliknya.

Indonesia merupakan salah sata negara pengekspor biji kakao terbesar di
dunia Namun Indonesia bukan merupakan pembuat harpga bagi komoditas biji
kakao, melainkan sebagai penerima harga. Sedangkan Pantai Gading, Ghana,
Kamerun, dan Nigeria yang merupakan anggota ICCO dapat mempengarunhi harga
dengan berkolusi yaitu menahan ekspor biji kakao mereka sehingga harga di pasar
internasional dapat meningkat.

Pada pasar internasional, persaingan harga tidak perjadi karena komoditas
vang diperdagangkan homogen dan mengacu pada harga di pasar
internasional.Indonesia yang memiliki kualitas yang rendah tetap mengacu pada
harga yang berlaku di pasar, meskipun terdapat potongan harga dari negara tujuan

sebagai kebijakan pasar.

4. Pengaruh Nilai Tukar (KURS) Terhadap Penawaran Ekspor

Variabel nilai tukar mempengaruhi penawaran ekspor secara positif dan
berpengaruh secara signifikan. Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisiennya yang
ditunjukkan dari hasil estimasi menunjukkan angka 0,739 yang artinya setiap
peningkatan nilai tukar rupiah terhadap dollar meningkat sebesar 1% maka
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